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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field
research). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat kualitatif,
yaitu suatu pendekatan yang berorientasi pada fenomena dan gejala yang bersifat
alami. Karena orientasinya demikian, sifat mendasar dan naturalistis atau bersifat
kealamian, serta tidak dapat dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan.*

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data diskriftif melalui pengungkapan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang,
peristiwa tertentu secara rinci dan mendaalam dari prilaku yang di amati. Melalui
metode ini dimaksudkan agaar dapat diperoleh gambaran akhlak sosial
masyarakat yang menggunakan WIFI satelit di desa Muara Joloi | Kabupaten
Murung Raya.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan

menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Pada umumnya dilakukan

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 89.
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dengan tujuan utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.’

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Muara Joloi | Kecematan Seribu Riam

Kabupaten Murung Raya.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek atau sasaran penelitian adalah
masyarakat di Desa Muara Joloi | Kecematan Seribu Riam. yang sering aktif
biasanya mengakses wifi satelit di warung atau kios di rumah warga setempat.
2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini adalah tentang akhlak sosial masyarakat

sehari-hari yang menggunakan WIFI satelit.

D. Data dan Sumber Data

1. Data
Data pokok dalam penelitian ini adalah:

a. Data tentang akhlak sosial masyarakat yang menggunakan WIFI satelit

di desa Muara Joloi | Kabupaten Murung Raya. yang meliputi:

“Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 157.
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Intensitas masyarakat di desa Muara Joloi | Kecematan Seribu Riam
dalam menggunakan wifi untuk mengakses jaringan internet

Akhlak wifi satelit pada masyarakat yang biasa menggunakan wifi
untuk akses jaringan internet terhadap akhlak sosialnya (misal :
keaktifan dalam menjaga silaturahmi, keaktifan dalam shalat 5 waktu
berjema’ah, keaktifan dalam kegiatan bakti sosial atau gotong
royong dan tata cara berbahasa dan berperilaku yang beradab
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari).

Data tentang perilaku- perilaku sosial masyarakat apa saja yang
tergambar dari aktifitas para masyarakat saat mengakses jaringan

wifi.

b. Data Penunjang

1)
2)

3)

Data ini sebagai data pelengkap dari data pokok meliputi :
Letak dan luas geografis
Jumlah penduduk

Jumlah pemasangan jaringan wifi

2. Sumber Data

Data-data tersebut di atas diperoleh melalui sumber data yang terdiri dari:

a.

b.

Responden, yaitu semua masyarakat yang ada di desa Muara Joloi |
Informan, yaitu orang tua dan tokoh agama
Dokumen, yaitu catatan ataupun arsip yang berhubungan dengan

data-data yang diperlukan dalam penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik,

sebagai berikut :

1. Observasi
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh, teknik ini
dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap situasi di lapangan, yang
berkenaan dengan akhlak masyarakat yang biasa mengakses jaringan wifi untuk
internet
2. Wawancara
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan atau melakukan
percakapan secara langsung dengan masyarakat. Remaja, orang tua tokoh
masyarakat dan tokoh agama.
3. Dokumenter
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data. Data yang digali
melalui bahan dokumen ini adalah tentang gambaran lokasi penelitian, meliputi:
a. Jumlah penduduk di desa Muara Joloi I, Kecematan Seribu Riam,
Kabupaten Murung Raya.
b. Letak geografis di desa Muara Joloi I, Kecematan Seribu Riam,
Kabupaten Murung Raya.
c. Jumlah warung pemasangan wifi di desa Muara Joloi I, Kecematan
Seribu Riam, Kabupaten Murung Raya.
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik

pengumpulan data dimuat dalam matriks sebagai berikut:
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Tabel I Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No

Data

Sumber Data

TPD

Data Pokok ini adalah data tentang
aktifitas masyarakat pengguna akses
wifi layanan internet yang meliputi:
1) Pola penggunaan akses wifi
a. Intensitas waktu
mengakses wifi
b. Pentingnya menggunakan akses
wifi untuk layanan internet.

dalam

2) Pola prilaku akhlak sosial
a. Pelaksanaan shalat berjama’ah

5 waktu.

b. Silaturahmi terhadap tetangga
ataupun sesama

c. Prilaku remaja yang kurang
baik  kepada orang tua
(berdusta/berbohong)

d. Sikap remaja kepada orang
yang tua.

e. Antusias terhadap  adanya
penerapan gotong royong atau
bakti sosial.

Anak Remaja,
Dewasa,
Orang tua, dan
Lingkungan
Masyarakat.

Wawancara,
dan
Dokumentasi.

Data ini sebagai data pelengkap dari
data pokok meliputi :
a. Letak dan luas geografis

b. Jumlah penduduk
¢. Jumlah tempat mengakses wifi

Kepala Desa
dan Staf
Pegawai Desa

Wawancara,
Dokementer,
dan Observasi.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data
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Dari data yang terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data,
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Editing data
Meneliti kembali yang telah terkumpul untuk mengetahui apakah
jawaban bersesuaian atau data tersebut sudah cukup lengkap.
b. Kilasifikasi Data
Penulis mengklasifikasi data-data hasil jawaban responden menurut
macamnya dengan memberikan Klarifikasi data, penulis mengelompokan
data dan memilah data sehingga mendapat gambaaran yang sesuai
dengan data digali pada tiap-tiap data yang diperoleh.
c. Tabulasi
Menyusun dan menghitung data yang disajikan dalam bentuk tabel

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Rumus : L X 100 =P (%)

N
Keterangan :
P : Presentase yang diperoleh
F : Frekuensi yang diperoleh dari jawaban responden
N : Number of Cases (Jumlah banyaknya individu atau responden)

Untuk menafsirkan hasil analisis tersebut ditetapkan suatu Kkriteria

penilaian sebagai berikut :

00% < 20% = rendah sekali
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20% < 40% = rendah

40% < 60% = sedang

60% < 80% = tinggi

80% < 100% = tinggi sekali

d. [Interpretasi Data
Penulis menuliskan data dalam bentuk penejelasan deskriftif berdasarkan
data-data yang sudah terkumpul, sehingga menjadi uraian kalimat yang
lebih mudah dibaca dan dipahami.
2. Analisis Data
Dalam menganalisis data hasil penelitian, penulis mengunakan analisis
deskriptif kualitatif yaitu mendeskripaikan dan menjelaskan keadaan apa
adanya mengenai data yang ada dilapangan.
Data yang sudah diolah, dianalisis kemudian ditarik kesimpulan
menggunakan metode induktif, yakni mengumpulkan data yang bersifat
khusus, kemudian dai faktor-faktor tersebut dibuat kesimpulan yang bersifat

umum.®

G. Prosedur Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap sebagai
berikut :

1. Tahap Pendahuluan

*lhyanul Ulum, Klinik Skripsi, (Malang: Aditya Media, 2011), h. 13



46

a. Penjajakan ke lokasi penelitian.
b. Berkonsultasi dengan dosen penasehat.
c. Membuat desain proposal.
d. Mengajukan desain proposal dan memohon persetujuan judul.
2. Tahap Persiapan
a. Mengkonsultasikan desain proposal.
b. Mengadakan seminar proposal skripsi.
c. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan pengarahan dari
pembimbing dan asisten pembimbing.
d. Meminta surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data penelitian.
e. Menyampaikan surat perintah riset ke lokasi penelitian.
f.  Menyiapkan alat-alat mengumpulkan data.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menghubungi responden untuk menggali data.
b. Mengumpulkan data sesuai dengan teknik yang direncanakan.
c. Mengolah dan menyusun data serta menganalisa data dengan teknik
yang sudah tersedia.
4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
a. Menyusun kembali hasil penelitian menjadi laporan penelitian.
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan asisten pembimbing

untuk koreksi (perbaikan) dan disetujui.
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c. Hasil penelitian yang telah diperbaiki dan disetujui diperbanyak,
selanjutnya diajukan ke sidang munagasah skripsi untuk diujikan dan

dipertanggung jawabkan.



